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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI

Adapun yang menjadi pedoman observasi dalam penelitian yang berjudul
“Analisis peran guru pendidikan Agama Islam dalam memanfaatkan sarana
prasarana sekolah untuk menumbuhkan minat belajar siswa di SMA Negeri 1

Panai Tengah Labuhan bilik” adalah sebagai berikut:

1. Kondisi sarana dan prasarana sekolah

2. Peran guru dalam memanfaatkan sarana prasarana sekolah dan
pengaplikasiannya.

3. Kondisi kelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung.



Lampiran 2
CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI

Judul : Observasi “Analisis Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Memanfaatkan Sarana Prasarana Sekolah untuk
Menumbuhkan Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Panai
Tengah Labuhan bilik”

Tempat :SMA Negeri 1 Panai Tengah Labuhanbilik Kabupaten
Labuhanbatu

Hari/Tanggal : 10 Mei 2022 — 31 Juli 2022

Waktu :09.00 s/d 17.00

Pada hari Selasa tanggal 24 Januari 2022 peneliti melakukan riset
dan observasi yang pertama di SMA Negeri 1 Panai Tengah Labuhan bilik.
Peneliti berangkat mulai dari pukul 09.00 dari rumah dan melakukan
penelitian sendirian kelokasi, karena jaraknya juga cukup jauh jadi peneliti
naik kendaraan.

Sesampainya disekolah peneliti bersalaman dengan seluruh guru yang ada
disekolah tersebut dan berkeliling kewilayah sekolah, karena jam belajar jadi
peneliti melihat guru-guru sedang mengajar terutama guru Pendidikan Agama
Islam yang menjelaskan materi pembelajaran kepada siswanya, peneliti
melihat bahwa ada beberapa siswa yang kurang berminat dalam
memperhatikan guru ketika mengajar bahkan ada yang terkesan jenuh dan
bosan. Setelah cukup lama melihat, bel yang menandakan istirahat telah
berbunyi dan peneliti mendapatkan kesempatan untuk memberikan segelintir
pertanyaan kepada siswa yang sedang asik duduk dikelas dan tidak
melakukan aktivitas yang lain.Setelah merasa cukup banyak bertanya, peneliti
pun berkeliling melihat bangunan sekolah dan sarana prasarana yang ada
disekolah tersebut. Sepanjang mengelilingi sekolah tersebut peneliti melihat
banyaknya renovasi dan penambahan atau pembaharuan ruang kelas dan hal
tersebut membuat sekolah terkesan ingin melengkapi sarana prasarana

sekolah. Peneliti juga melihat beberapa ruang kelas yang sangat cantik dan



dihiasi dengan hiasan keterampilan, selain itu juga peneliti melihat masih ada
sarana prasarana yang rusak dan tidak digunakan dengan baik. Walaupun
masih ada sebagian sarana prasarana yang sering digunakan oleh siswa
maupun guru disekolah tersebut dengan baik.Setelah cukup lama
mengelilingi sekolah dan peneliti juga mendapatkan beberapa informasi yang
dibutuhkan, dan hari juga sudah mulai sore jadi peneliti undur diri kepada
kepala sekolah dan guru dan meminta izin untuk melakukan riset dan
observasi kedua untuk lebih mendapatkan informasi dan data yang akurat.

Observasi kedua peneliti lakukan pada tanggal 10 Mei 2022 dan
dipenelitian kedua ini peneliti mengumpulkan banyak informasi dari beberapa
pihak yang bersangkutan dan mendapatkan data yang dibutuhkan mulai dari
wawancara bersama Bapak Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam
dan Siswa Siswi SMA Negeri 1 Panai Tengah Labuhanbilik tentunya peneliti
lakukan diwaktu yang luang dan sudah dirancang dengan semaksimal
mungkin dan tentunya peneliti juga sudah melihat secara langsung bagaimana
realitanya sebelumnya.

Setelah mendapatkan banyak informasi dan juga data yang akurat peneliti
mulai menganalisis dan memberikan gambaran sesuai dengan opini dan fakta
realita dilapangan dan menyusunnya menjadi sebuah penelitian yang
berbentuk skripsi, peneliti banyak mengucapkan terimakasih kepada orang-
orang yang bersangkutan terutama kepala sekolah yang sangat humble dan
ramah, guru yang banyak berkontribusi begitu juga dengan siswa siswi yang
antusias memberikan jawaban yang dipertanyakan dan juga menghormati
orang yang berkunjung kesekolah mereka.



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara tersebut dibuat sebagai panduan dalam melakukan

wawancara yang bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi

yang diberikan informan.Dalam wawancara ini peneliti menggunakan alat

bantutulis untuk mencatat hasil selama proses wawancara berlangsung.

1.

Identitas Wawancara

1.
2.
3.
4.

Nama
Tempat
Hari/Tanggal
Waktu

Daftar wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Panai
Tengah Labuhan bilik Kabupaten Labuhanbatu

1.

Bagaimana sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Panai Tengah Labuhan
bilik Kabupaten Labuhanbatu?

. Apa visi dan misi SMA Negeri 1 Panai Tengah Labuhan bilik

Kabupaten Labuhanbatu ?

Apakah sekolah tersebut melakukan sebuah renovasi setiap tahunnya
untuk perbaikan dan demi mencapainya kelancaran dalam proses
pembelajaran?

Apakah sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Panai Tengah Labuhan
bilik Kabupaten Labuhanbatu sudah memadai?

Apa saja sarana prasarana yang ada disekolah tersebut dan bagaimana
kondisinya ?

. Apakah penggunaan sarana prasarana disekolah tersebut itu digunakan

dan dimanfaatkan dengan baik?

. Bagaimana cara pemeliharaan sarana prasarana di sekolah tersebut?



8. Apa saja faktor penghambat dan juga faktor pendukung pengadaan
sarana prasarana sekolah tersebut?

9. Bagaimana cara meningkatkan kualitas pembelajaran terutama
pembelajaran pendidikan Agama Islam ini melalui pemanfaatan sarana
prasarana disekolah sehingga minat siswa dalam belajar itu tumbuh dan
meningkat?

10. Apakah dengan ketersediaan sarana prasarana itu dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran?

11. Seberapa besar peran sarana dan prasarana dalam membantu

pembelajaran untuk keberhasilan pembelajaran siswa tersebut?

. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam

1) Berapa kali pelajaran PAI dilaksanakan dalam seminggu?

2) Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran PAI di dalam kelas?

3) Apakah dikelas tersebut siswa itu memiliki minat dalam belajar itu?

4) Bagaimana peran ibu dalam menumbuhkan minat belajar siswa tersebut?

5) Bagaimana ibu menilai siswa bahwa dia sudah memiliki minat belajar
yang baik dan belum?

6) Metode apa saja yang digunakan ibu dalam menumbuhkan minat
belajar siswa?

7) Upaya apa sajakah yang ibu lakukan untuk menumbuhkan minat belajar
siswa?

8) Apakah ada peningkatan minat belajar siswa setelah ibu menjalankan
peran tersebut dalam pembelajaran?

9) Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
menumbuhkan minat belajar siswa tersebut?

10) Apa solusi ibu untuk menyikapi kendala dalam faktor penghambat
untuk menumbuhkan minat belajar siswa?

11) Apakah ibu sudah memanfaatkan sarana prasarana disekolah dengan

maksimal?



12) Apakah ketika ibu mengajar dikelas, ibu memanfaatkan sarana
prasarana sekolah seperti musholla dan perpustakaan?

13) Bagaimana cara ibu mengarahkan siswa untuk bisa memanfaatkan
sarana prasarana yang ada?

14) Apakah siswa tersebut sudah memanfaatkan sarana prasarana sekolah
secara maksimal?

15) Bagaimana sarana prasarana yang ada dimusholla dan perpustakaan
disekolah tersebut?

16) Apa kendala ibu ketika belum cukup memanfaatkan sarana prasarana

pembelajaran dengan maksimal dan optimal?

. Wawancara dengan Peserta Didik

a) Bagaimana pendapat adik mengenai cara guru mengajar PAI di kelas?

b) Apakah adik dapat memahami materi yang disampaikan guru dalam
pembelajaran PAI?

c) Apakah ada kendala atau masalah yang dihadapi dalam memahami
pembelajaran PAI?

d) Apakah adik selalu memperhatikan dan bersemangat ketika guru
mengajar dikelas?

e) Apakah ketika mengajar, guru tersebut memberikan statement atau
praktek dalam pembelajaran?

f) Apakah selain dikelas, guru pernah mengajar ditempat-tempat lain
misalnya dilapangan, dibawah pohon?

g) Bagaimana guru tersebut memanfaatkan sarana prasarana sekolah
dalam proses pembelajaran?

h) Menurut adik apakah ketika guru mengajar terutama guru PAI hanya
semata-mata terfokus keceramah saja atau memiliki metode dan

mengaplikasikan media yang bervariasi?



Lampiran 2

LAMPIRAN INSTRUMEN WAWANCARA

a) Lampiran Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Panai Tengah Labuhanbilik

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

: Apa dan Bagaimana sebenarnya Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1
Panai Tengah Labuhanbilik ini pak?

: Sekolah ini berdiri tahun 1990 bermula dari keinginan masyarakat
untuk mendirikan sekolah ini dan prosesnya berdirinya sekolah ini
adalah bahwa atas bantuan pemerintah namun masyarakat harus
menyediakan tempat atau lokasi yang memadai yang pastinya disini
yang berada di jalan laksana Labuhanbilik dusun pasar tiga, jadi
tanah ini diperoleh dulu dari hibab masyarakat (pendapat atau usulan
dari tokoh-tokoh masyarakat) yang semulanya tempat tersebut adalah
sebuah kebun atau seperti hutan yang dipenuhi dengan pepohonan
tetapi karena dibebaskan oleh para tokoh yang ada dimasyarakat dan
juga orang-orang yang mampu dan ingin berkontribusi sehingga
tanah tersebut bisa dibeli dan bisa diterapkan lembaga pendidikan

berupa SMA Negeri 1 Panai Tengah sampai sekarang ini.

: Apakah sekolah tersebut melakukan pembaharuan atau pembangunan

dari tahun ketahun pak?

SMA Negeri 1 Panai Tengah Labuhanbilik ini melaksanakan
pembangunan pada dasarnya dilakukan sejak tahun 1991 bukan
sekolah kita yang membuat tetapi berkat bantuan pemerintah, banyak
dilakukan pembangunan terutama ruang kelas, pakir, musholla, dan
lainnya tetapi dahulunya masih beberapa ruang sampai pada tahun
015 ruangan kelas sudah mencapai 18 ruang kelas , jadi dengan
adanya pembangunan-pembangunan yang dibiayai oleh orang tua
atau swadaya sekolah juga ada yaitu musholla, parker dan lainnya.



Peneliti . Apakah sarana dan prasarana disekolah tersebut lengkap dan me-

madaipak

Informan : Jika berbicara tentang lengkap, karena ini letaknya kan masih didaerah,
pernyataan lengkap ini barangkali sulit menjawabnya lebih baik
dikatakan menuju kearah lengkap karena berkaitan dengan beberapa

factor yang memicu yaitu daya dukung sumber daya dan sumber dana
Peneliti : Apa sajakah sarana prasarana yang ada di Sekolah tersebut pak?

Informan : sarana dan prasarana kan beda, kalua sarana itu seperti ruangannya
atau hal yang dapat digerakkan sedangkan prasarana itu misalnya
isinya atau sesuatu yang tidak bisa digerakkan. Jadi sarana yang ada
disekolah tersebut antara lain ruang kelas, meja, kursi, kemudian alat-
alat praktik seperti kimia, fisika, biologi, kesenian dan lainnya,
laboratorium Bahasa baik Bahasa Indonesia maupun Bahasa inggris
dan bahkan sekolah juga menyediakan sarana kesenian yaitu seperti
band, menari, dan juga ada sarana ekstrakurikuler seperti drumband,
menghafal Al-Qur’an, pramuka, paskibraka, sarana ibadah juga ada
yang dibangun mulai tahun 015 yang dahulunya banyak orang yang
menjengkali tidak akan bisa membuat mushollah tetapi Alhamdulillah
nya berkat doa dan juga usaha akhirnya terwujud juga dan sekarang
juga dipakai untuk sholat dhuhur kemudian sarana olahraga juga ada
seperti volley, bola kaki, badminton dan lainnya, kemudian ada juga
soundsistem yang digunakan jika ada acara-acara kecil maupun besar
seperti upacara, peringatan 17 Agustus, hari guru maupun yang
lainnya. Dan sampai sekaranv juga banyak dilakukan perombakan
atau pembaharuan dan juga perbaikan atau melakukan renovasi
sekolah yang dilakukan untuk lebih menunjang dan memajukan
sekolah tersebut. Dan ada juga ruang perpustakaan, ruang konseling,
ruang uks dan ruang-ruang lainnya yang bisa digunakan sampai

sekarang.



Peneliti : Apakah penggunaan sarana dan prasarana disekolah tersebut dimanfaat-

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

kan dengan baik pak?

. lya, harus dimanfaatkan dengan baik karena sudah banyak biaya yang
dikeluarkan jadi pihak sekolah harus bisa menjaga dan juga
menggunakannya dengan baik sebagai tanda syukur kita kepada Allah
SWT supaya bisa meningkatkan kualitas sumber daya terkhusus oleh
siswa. Misalnya musholla dipakai untuk mengaji, memberantas buta
aksara Al-Qur’an, melancarkan membaca Al-Qur’an yang memiliki
program yang dimulai sejak 013 dan berjala sampai sekarang tapi ter-
gantung dari pihak penyelenggaranya seperti gurunya terutama guru
yang ada dibidang tersebut seperti guru Agama. Guru Bahasa arabnya
dan sehubungan adanya covid-19 itu menjadi jarang digunakan dan
diterapkan karena banyak kendala yang ada akan tetapi juga di-

manfaatkan oleh lainnya.

: Bagaimana cara memelihara dan menjaga sarana dan juga prasarana

yang ada disekolah tersebut pak?

Cara memeliharanya itu adalah ada bidang-bidang khususnya dan
pihak sekolah juga berkontribusi dalam menjaganya terutama ada
wakil kepala sekolah yang bertugas dibidang sarana dan prasarana
yang bernama bapak Yusran, S.Pd. beliau bekerja sama dengan pengu-
rus barang dan setiap barang yang masuk akan dicatat dan dibuat
laporan guna untuk melihat kondisinya dan kedua bapak dan ibu yang
menangani tugas tersebut harus tetap dekat dengan para wali kelas,
jadi wali kelas nanti selalu mengamanahkan kepada anak didiknya
agar menjaga sarana prasarana itu. Disamping itu juga ada penyimpaan
khusus sarana prasarana yang bertujuan menghindari pencurian dan

lainnya.

. Apa saja factor penghambat dan juga factor pendukung pengadaan

sarana prasarana yang ada disekolah tersebut pak?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

. Factor penghambat pengadaan sarana prasarana yang ada disekolah
tersebut itu adalah dana karena sulit memperolehnya sehubungan
dengan larangan adanya pengutipan-pengutipan yang dilakukan
disekolah jadi apa yang bisa dilakukan oleh sekolah itulah yang dik-
erjakan atau dibeli sebatas kemampuan sekolah dulu, ininimnya
ekonomi dan juga kontribusi masyarakat masih kurang kompeten un-
tuk perlengkapan sarana prasrana disekolah tersebut sedangkan sarana
prasarana ada kemajuan atau pembangunannya tidak banyak tantangan
atau adanya factor pendukung contohnya seperti semua warga sekolah
mau diajak partisipasi untuk menjaga barang-barang yang ada

disekolah tersebut supaya berjalan dengan seutuhnya.

: Bagaimana cara meningkatkan kualitas pembelajaran terutama pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam melalui pemanfaatan sarana prasa-
rana disekolah tersebut sehingga minat siswa dalam belajar itu

meningkat pak?

: Program sekretaris pendidikan provinsi sumatera utara pernah terjun
kekabupaten-kabupaten, dan program tersebut dinamakan member-
antas buta aksaran Al-Qur’an dan memperlancar mengaji atau baca tu-
lis Al-Qur’an dan disamping itu juga membuat Bahasa inggris menjadi
Bahasa momok artinya belum lancer dalam waktu 1 tahun atau dua ta-
hun siswa tersebut harus aktif belajar Bahasa inggris. Saya tekankan
untuk Agama Islam untuk musholla adalah musholla tersebut secara
bergantian bisa dibawa oleh guru agamanya untuk dikirim kemusholla
dibimbing tentang tata cara memberantas buta aksara dan akan dilihat

dari tahun ke tahun

- Jadi besar lah ya pak peran guru Agama disekolah tersebut?

Iya, peran guru Agama Islam sangat besar, makanya harus disadari
bahwasanya kerja guru agama ini bukan hanya semata-mata menjadi

guru dan mendapatkan tugas untuk mengajar tetapi juga mencari ridho



Peneliti

Allah yaitu menjadikan manusia-manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT , karena siapa lagi yang akan mengembangkan dan

membimbing siswa jika bukan kita sebagai guru maupun calon guru.

: Bagaimanakah cara meningkatkan minat siswa itu dalam pemanfaatan

sarana orasarana yang ada disekolah tersebut pak?

Informan :Caranya adalah harus dari atas yaitu kepala sekolah, dia menginstruksi-

Peneliti

kan kepada gurunya dan gurunya menyampaikan kepada siswanya dan
bisa dibuat kelompok-kelompok belajar apalagi sekarang sudah zaman
modern yang bisa digunakan seperti handphone jadi guru dan siswa bisa
lebih mudah menyerap dan mengetahui infomasi tanpa berkoar-koar
seperti dulu, dan disini juga harus kerja proaktif guru mengajak dengan
menyadarkan diri siswanya seperti buat penyadaran-penyadaran supaya

siswanya bisa bersaing dengan sekolah lain.

: Apakah dengan ketersediaan sarana prasarana itu akan meningkatkan

kualitas pembelajaran pak?

Informan : lya, dapat kalua kita tidak salah menggunakan sarana dan juga prasa-

Peneliti

rana itu artinya kita harus maksimal menggunakan sarana prasarana itu
dalam proses pembelajaran tentu hasilnya nanti akan positif dan akan

meningkatkan kualitas pembelajaran.

: Seberapa besar sih pak peran sarana dan prasarana dalam pembelajaran

untuk menghasilkan siswa yang memiliki minat tinggi?

Informan : Kalau pendidikan agama fungsi musholla itu besar karena di pendidi-

kan agam ini yang diutamakan sebenarnya pendidikan karakter dan
akhlak mulia kalau siswanya sudah bagus karakternya berakhlak mulia,
pandai mengaji dan sering belajar Agama Islam 3 kali lipat kecerdasan
orang biasa. Jadi jelas perannya sangat besar, menurut buku yang
pernah diterbitkan itu ada tiga komponen yang harus dimiliki yaitu 1Q,
EQ, dan SQ. nah dimana SQ ini berperan paling penting dan besar. Dan



sebagai calon guru tanamkanlah kepada anak didiknya kita mengaji dan
juga menghafal Al-Qur’an agar kita tahu seberapa besar pengaruhnya
bagi anak didik itu sendiri

Peneliti : Maaf pak sebelumnya, apakah pernah ada siswa yang ikut olimpiade
antar kabupaten atau provinsi terutama yang berkecimpung dibidang

agama pak?

Informan :Kecamatan panai tengah peserta MTQ biasa diambil dari siswa Kita,
kemudian kelompok nasyid juga diambil dari siswa SMA Negeri 1
Panai Tengah Labuhanbilik terutama pidato tentang agama , juga pernah
mewakili sekolah ini, musabaqah tilawatil Qur’an. Dan bahkan pernah

menjuarai antar provinsi.

Peneliti : Sebenarnya pertanyaan yang saya ajukan sudah selesai pak, maaf pak

apakah boleh saya meminta data dari sekolah tersebut pak?

Informan : Boleh, dengan senang hati kami akan meladeni dan memberikan data
karena berbicara mengenai data ini tidak boleh asal kasi kepada orang

lain karena itu harus dilihat dengan benar supaya data itu akurat.
Peneliti : Terimakasih ya pak karena sudah meluangkan waktunya

Lampiran Wawancara dengan Ibu Sirri Ruhaina, S.Pd selaku Guru

Pendidikan Agama Islam

Peneliti : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabaraakatuh, Selamat pagi bu

Informan : Wa’alaikumussalam Warahmatullahi Wabarakaatuh, Selamat pagi juga

Peneliti : Apakah benar ibu guru Pendidikan Agama Islam disekolah ini?

Informan : iya, saya sendiri guru Pendidikan Agama Islam disekolah ini karena
guru yang lain ada yang pindah dan juga ada yang meninggal

Peneliti : Maaf bu sebelumnya, berarti ibu mengajar Pendidikan Agama Islam

diseluruh kelas yang ada diSMA ini?
Informan : lya nak, tapi berjadwal setiap hari senin-sabtu masing-masing kelas

ada jadwalnya.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

. kira-kira kalau kelas X itu maksimal ada berapa hari bu mata pelajaran

Pendidikan Agama Islamnya?

: Maksimal paling dalam seminggu itu ada 2 kali
: Apakah ada kendala tersendiri itu dalam mengajar Pendidikan Agama

Islam disekolah tersebut?

. Bicara tentang kendala pasti ada nak, terutama kalau pas ngajar anak-

anak ada jadwal pramuka, paskibraka, praktek bahkan lainnya. Jadi,

sebagian itu ada yang keluar dan tinggal sebagian lagi dikelas.

: Oh begitu ya bu, memangnya berapa kali pelajaran Pendidikan Agama

Islam dilaksanakan dalam seminggu bu?

. dihitung perkelas ya, kalau kelas X seminggu ada 2, kalau kelas XI

seminggu ada 2, dan kalau kelas XII seminggu ada 2

: Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran PAI di dalam kelas?

. Seperti biasa, sebelum memulai kelas saya memberikan motivasi

kepada siswa setelah mereka melakukan senam pagi atau upacara
misalnya jadi sebelum pembelajaran disekolah dimulai saya
memberikan arahan dan motivasi kepada siswa dan selalu
memberikan kuis kepada siswa dan selalu memberikan reward atau
hadiah kepada mereka yang menjawab cepat, jadi dari hadiah nya itu
siswa tersebut bisa lebih semangat, terkadang saya memberikan
hadiah tersebut berupa permen, ataupun buku agar mereka tidak
jenuh selama proses pembelajaran berlangsung. Lalu setelah itu,
dijelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan,
kemudian menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi
yang diajarkan setelah itu diberilah pertanyaan dengan menguji

sejauh mana anak itu paham materinya.

: Apakah dikelas tersebut siswa itu memiliki minat dalam belajar itu?

. Selain pentingnya motivasi dan juga pemberian reward untuk bisa
menumbuhkan minat belajar siswa, dalam hal ini juga penting
adanya sarana prasarana yang bisa menunjang proses pembelajaran

menjadi lebih baik, namun dalam hal ini banyak kendala kenapa



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

guru tersebut kurang optimal dalam memanfaatkan fasilitas
disekolah tersebut karena keterbatasan waktu dan juga tugas guru
tersebut, terutama guru Agama Islam disekolah umum itu masih

terhitung dan jadwal yang jarang ada.

. Bagaimana peran ibu dalam meningkatkan minat belajar siswa

tersebut?

: Peran guru dalam menumbuhkan minat belajar siswa itu sangat besar

ya, karena proses keberhasilan pembelajaran itu mengacu seberapa
besar minat belajar siswa itu sendiri. Jadi guru itu harus optimal
dalam mengatasinya dan mengambil andil yang sangat besar di
dalamnya, tetapi hal ini juga tak kalah penting bagaimana minat anak
itu sendiri yang terdorong dari dirinya

: Bagaimana ibu menilai siswa bahwa dia sudah memiliki minat belajar

yang baik dan belum?

Dengan cara mengenali kebiasaan dan prilakunya siswa tersebut,
memberikan bantuan atau teguran, dan bisa juga melalui
ekstrakurikuler, diberi motivasi belajar dan juga melakukan evaluasi
untuk menilai sejauh mana siswa itu paham dan memiliki minat

dalam mengikuti proses pembelajaran.

. Apakah siswa memiliki minat yang baik atau belum juga tergantung

sarana prasarana yang ada disekolah itu?

: iya nak, sangat tergantung karna salah satu faktor pendukung dalam

menumbuhkan minat belajar anak disekolah itu adalah fasilitas jadi
tentunya sangat berpengaruh jika fasilitas disekolah itu lengkap maka
proses pembelajaran juga berjalan dengan optimal. Tapi balik lagi,
pihak sekolah sudah berusaha semaksimal mungkin untuk dapat
memanfaatkan sarana prasarana yang ada, namun kendala dari

semuanya adalah waktu dan jam kerja yang terbatas.

: Metode apa saja yang digunakan ibu dalam meningkatkan minat

belajar siswa?

: Metode Ceramah,diskusi, tanya jawab dan lain-lain.



Peneliti

Informan :

Peneliti

. Upaya apa sajakah yang ibu lakukan untuk meningkatkan minat

belajar siswa?

Dengan cara mencari informasi tentang mata pelajaran, mencari teman
belajarnya, = memaksimalkan  media  pembelajaran,  dan
menyesuaikan dengan kemampuannya, membuat lingkungan kelas
menjadi menyenangkan, memberikan reward, bahkan saya juga
memberikan kesempatan kepada siswa tersebut untuk belajar
secara berkelompok.

: Apakah ada peningkatan minat belajar siswa setelah ibu menjalankan

peran tersebut dalam pembelajaran?

Infroman

Peneliti

Informan

: Ada, karena dilakukan evaluasi pembelajaran.
: Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung

dalam menumbuhkan minat belajar siswa tersebut?

. faktor pendukung dalam menumbuhkan minat siswa terutama dari

pendidik, maksudnya adalah kurangnya tenaga pendidik, Fasilitas juga
karena fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang penting dalam
pendidikan, karena terkadang fasilitas yang minim membuat siswa dan
pengajar kesulitan dalam penyampaian materi pembelajaran dan juga
melihat kondisi siswa itu sendiri, sedangkan faktor penghambatnya
adalah kurangnya pendampingan orangtua dan juga kurangnya

apresiasi terhadap prestasi yang didapatkan oleh siswa itu sendiri.

Peneliti : Apakah ibu sudah memanfaatkan sarana prasarana disekolah dengan

Informan :

Peneliti

maksimal?

iya tapi belum semaksimal mungkin karena ya itu tadi keterbatasan
waktu dan jam kerjanya, misalnya dalam proses pembelajaran itu
sendiri kan ada yang membutuhkan praktik, jadi siswa itu di bawak
keruang musholla, tetapi pas sudah habis lesnya dan pergantian jam
maka akan terhambat juga, dan jika dipakai ruang kelas, maka

pelajaran lain juga akan masuk jadi terkesan bertabrakan.

. Apakah ketika ibu mengajar dikelas, ibu memanfaatkan sarana

prasarana sekolah seperti musholla dan perpustakaan?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

. iya, terkadang jika masih ada waktu

: Bagaimana cara ibu mengarahkan siswa untuk bisa memanfaatkan
sarana prasarana yang ada?

: Dengan memberikan arahan dan penyadaran bahwa sarana prasarana
disekolah bukan hanya sebagai pajangan walaupun guru masih kurang
maksimal memberikan pengajaran lewat sarana prasarana sekolah,
mungkin siswa itu sendiri yang memang memiliki minat akan
terdorong melakukannya.

: Apakah siswa tersebut sudah memanfaatkan sarana prasarana sekolah
secara maksimal?

- ada yang sudah, ada juga yang belum

: Bagaimana sarana prasarana yang ada dimusholla dan perpustakaan
disekolah tersebut?

: Digunakan dengan sebaik mungkin baik musholla digunakan untuk
sholat dhuha, djuhur, bahkan mengaji juga. Tapi kalau untuk
perpustakaan dia terbagi-bagi, pas istirahat ada siswa keperpustakaan,
ada yang kekantin jadi beragam.

: Apa kendala ibu ketika belum cukup memanfaatkan sarana prasarana
pembelajaran dengan maksimal dan optimal?

: Waktu dan jam kerja itu sendiri.

b) Lampiran Wawancara dengan Peserta DidikSMA Negeri 1 Panai

Tengah

Peneliti

Informan :

: Bagaimana pendapat adik mengenai cara guru mengajar PAI di kelas?

Cara guru mengajar dikelas berbeda-beda, ada yang masuk tapi
kerjanya mencatat saja dan ada yang lebih terfokus ceramah saja.
Setiap ada pelajaran agama memang sering masuk tetapi semata-mata
hanya ceramah, jadi kami kadang mudah jenuh dan jika pelajaran
yang mengharuskan ada praktiknya tidak dipraktekkan secara

menyeluruh jadi terkesan tidak tau



Peneliti

. Apakah adik dapat memahami materi yang disampaikan guru dalam

pembelajaran PAI?

Imforman : Kami memahami tetapi masih kurang pendalaman

Peneliti

: Apakah ada kendala atau masalah yang dihadapi dalam memahami

pembelajaran PAI?

Informan : Ada kak, kami mengalami kendala dan masalah waktu pembelajaran

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

dikelas itu hanya menulis saja, jika kami bertanya memang gurunya
menjawab tetapi keterbatasan waktu dan jam kerja jadi tidak
maksimal dan efisien, kalau ditunggu dipertemuan selanjutnya selak
lupa mau bertanya apa jadi pas mau ikut olimpiade juga atau ada

acara praktik gitu kami belajar dari awal lagi.

. Apakah adik selalu memperhatikan dan bersemangat ketika guru

mengajar dikelas?

. karena metode yang digunakan guru itu kurang bervariasi jadi kami

sedikit merasa jenuh kak, walaupun ada juga sebagian yang
memperhatikan  guru  tersebut dalam menjelaskan  proses

pembelajaran.

: Apakah ketika mengajar, guru tersebut memberikan statement atau

praktek dalam pembelajaran?
kalau statement ada, tapi kalau praktik masih kurang kek dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

. Apakah selain dikelas, guru pernah mengajar ditempat-tempat lain

misalnya dilapangan, dibawah pohon?

Kalau pembelajaran Pendidikan Agama Islam praktik dilapangan
sejauh ini belum ada kak yang kami ketahui tetapi kalau pelajaran
lain ada kak seperti olahraga, seni budaya, keterampilan, kimia, fisika

dan lainnya kak.

: Bagaimana guru tersebut memanfaatkan sarana prasarana sekolah

dalam proses pembelajaran?

. Cara guru dalam memanfaatkan sarana prasarana sekolah itu terkadang

pas habis mata pelajaran dan guru tersebut tidak sempat



Peneliti

memanfaatkan sarana prasarananya maka guru itu maka guru tersebut
akan mengarahkan kami misalnya keperpustakaan dan musholla gitu
kak, tapi terkadang kami tidak sempat karena pelajaran lain itu masuk,
mungkin pas ada jam kosong kami baru keperpustakaan, kadang ada

sebagian dikelas membaca.

: Menurut adik apakah ketika guru mengajar terutama guru PAI hanya

semata-mata terfokus keceramah saja atau memiliki metode dan

mengaplikasikan media yang bervariasi?

Informan : Proses pengajaran itu menurut saya pribadi terlalu keras dan monoton

karena ibu itu hanya berlandaskan ceramah dan tanya jawab tanpa
membawa media apapun, jadi kami disuruh menganalisis sendiri dari
materi hari itu yang dia jelaskan, ada teman-teman yang merasa
bahwa proses pembelajarannya menakutkan dan ada juga yang sudah
terbiasa, nah ibu yang sekarang dulunya dia hanya mengajar dikelas
X saja tetapi sekarang ibu merangkap ketiganya jadi pas dia masuk
dia terkadang hanya menjelaskan atau diskusi atau bahkan hanya
memberikan materi yang akan ditulis mungkin karena keterbatasan
jadwal ibu itu, jadi dia tidak banyak menggunakan media dan metode
kak tetapi karena penjelasan yang diberikan juga membuat kami
paham dan tidak merasa terancam walaupun sedikit membuat jenuh
tetapi alhamdulillah kami paham dan jika ada materi pembelajaran
yang membutuhkan praktek kadang kami bingung juga tetapi kami
terkadang berinisiatif untuk bertanya kepada ibu dijam kosong atau
jam istirahat kak dan jika ada olimpiade gitu tentang berbau-bau
agama, kami bakal langsung tanya ibu itu dan ibu itu juga hamble
dan mau mendengar keluh kesah kami kak walaupun kadang kami

nakal dan tidak mendengar nasihatnya.
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SMANEGERI 1 PANAI TENGAH LABUHAN BILIK KABUPATEN
LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA UTARA MEDAN




WAWANCARA PENELITI BERSAMA BAPAK DARMIN, S.Pd SELAKU
KEPALA SEKOLAH DI SMANEGERI 1 PANAI TENGAH LABUHAN
BILIK




WAWANCARA PENELITI BERSAMA IBU GURU SIRRI RUHAINA
SELAKU GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMANEGERI 1
PANAI TENGAH LABUHANBILIK




SISWA SISWI KELAS X MIA1 SMA NEGERI 1 PANAI TENGAH

LABUHAN BILIK
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PROSES PEMBELAJARAN DI RUANG KELAS




SARANA PRASARANA SEKOLAH SMA NEGERI 1 PANAI TENGAH
LABUHAN BILIK KABUPATEN LABUHAN BATU PROVINSI
SUMATERA UTARA MEDAN










SURAT IZIN RISET KE SEKOLAH DARI PIHAK KAMPUS




SURAT BALASAN DARI SMANEGERI 1 PANAI TENGAH
LABUHAN BILIK
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